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Abstrak
 

Film To Livemerupakan film drama karya Zhang Yimou yang dirilis pada tahun 1994. Film ini

mengisahkan tentang sebuah keluarga di sebuah kota kecil di Tiongkok Utara yang menyesuaikan diri

dengan peran baru mereka di masyarakat Komunis dan melewati berbagai asam garam kehidupan di bawah

gejolak rezim Partai Komunis Tiongkok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa aspek Pemikiran Mao

Zedong yang terepresentasi dalam film. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

pendekatan intrinsik dan ekstrinsik yang berfokus pada aspek Pemikiran Mao Zedong yang muncul dalam

alur cerita film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film To Live merupakan bentuk kritik terhadap

dampak Pemikiran Mao Zedong yang pada masa itu dianggap sebagai ‘pedoman revolusioner untuk

mendirikan Tiongkok Baru’, namun pada prakteknya masyarakat Tiongkok harus melewati berbagai macam

kesulitan dan menemui nasib yang tragis hanya demi idealisme semata.

......To Liveis a drama film by Zhang Yimou released in 1994. This film tells the story of a family in a small

town in North China adjusting to their new role in Communist society and going through various ups and

downs of life under the turmoil the Chinese Communist Party regime. This study aims to analyze the aspects

of Mao Zedong's thoughts that are represented in the film. This study uses a qualitative research method

with an intrinsic and extrinsic approach that focuses on aspects of Mao Zedong's thoughts that appear in the

storyline of the film. The results of the study show that the film To Live is a form of criticism of the impact

of Mao Zedong's Thought which at that time was considered a 'revolutionary guide to establishing a New

China', but in practice the Chinese people had to go through various difficulties and meet a tragic fate just

for the sake of idealism.
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